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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalalh untuk memberikan bukti empiris mengenai pengarub tingkat adopsi IFRS' dan proteksi investor
terbadap persistensi laba. Dari penelitian terdabulu diketabui terdapat beberapa masalah yang ada pada praktik akuntansi di negara
emerging market diantaranya sedikitnya akuntan yang memiliki kualifikasi yang bagus, ketidaklengkapan informasi akuntansi atan
ketidaktepatan waktu dalam pembuatan laporan kenangan, kurangnya data akuntansi yang digunakan untuk tujuan internal manajemen,
kurangnya undang-undang mengenai standar akuntanst, standar andit dan prosedur dan hal tersebut akan dapat mempengarnbi kualitas
dari informasi akuntansi yang dilaporkan didalam laporan kenangan. Sebingga hal tersebut mendorong untuk meneliti lebih dalan mengenai
faktor institusional yang berdampak pada persistensi laba perusabaan. Metode penelitian menggunakan data panel dengan jumlab observasi
sebanyak 12.903 di emerging market pada tabun 2011 5.d 2013. Untuk mengukur tingkat adopsi IFRS menggunakan skor berdasarkan
tiga tipe perbedaan tingkat adopsi masing-masing negara. 1 ariabel dependen yang dignnakan dalam penelitian ini yaitu persistensi laba.
Proteksi investor menggunakan proksi strength of investor protection index dari World Bank. Hasil penelitian mennnjukkan dalam konteks
negara emerging market, tingkat adopsi IFRS' tidak berpengarub terhadap persistensi laba di masa yang akan datang. Di negara yang
memiliki proteksi investor yang kuat berpengaruh pada semalkin tingginya tingkat persistensi laba.

Kata kunci: tingkat adopsi IFRS, proteksi investor, persistensi laba, emerging markets, atribut laba

Abstract. The purpose of this study is to provide empirical evidence about the effect of IFRS adoption and investor protection on
earnings persistence. Based on prior studies, there are some problems that existed in the accounting practices in emerging marfkets
such as less an acconntant who have good qualifications, incomplete accounting information or inaccuracy of time in preparing
[financial statements, the lack of acconnting data that are used for internal management incentives, the lack of legislation, anditing
standards and procedure of accounting standards and this issues will can affect the guality of accounting information that reported
in financial statements. So this view initiate to investigate extensively about the effect of institutional factors on earnigs
persistence. This study uses panel data with 12.903 firm-year observations in emerging markets evidence from 2011 1o 2013. To
measure IFRS adoption uses score based on three distinctions of the type from IFRS adoption in respective countries. And then for
dependent variable in this study is earnings persistence. While for the investor protection uses strength of investor protection index
proxy from World Bank. The findings imply that in the context of emerging markets, IFRS adoption is not associated with future
earnings persistence. While a stronger investor protection in the country significantly correlated with greater earnings persistence.
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Pendahuluan

Terjadinya globalisasi bisnis dan keuangan
membuat regulator, investor, perusahaan besar
dan juga KAP menyadari pentingnya memiliki
standar pelaporan keuangan internasional. Hal
ini membuat lebih dari 12.000 perusahaan atau
hampir 100 negara turut serta melakukan
pengadopsian IFRS. Dalam survei yang
dilakukan oleh Federasi Akuntan Internasional
(IFAC) (2007) menunjukkan sebagian
pemimpin jasa akuntansi dari seluruh dunia
berpendapat bahwa diperlukannya standar
pelaporan keuangan internasional karena
penting untuk pertumbuhan eckonomi. Dari
survei yang dilakukan pada 143 pemimpin jasa
akuntansi di 91 negara menunjukkan 55%
responden dari berbagai negara berpendapat
bahwa adopsi IFRS sangat penting untuk
pertumbuhan ekonomi di negara mereka. 35%
menyatakan penting, 9% menyatakan tidak
terlalu penting, dan 1% menyatakan tidak
penting.

Dari beberapa penelitian terdahulu ditemukan
bahwa tingkat adopsi IFRS berpengaruh
positif terhadap kualitas laba. Seperti
Narktabtee dan Patpanichchot (2011) dan
Zeghal, Sonda, dan Yosra (2012) yang
menemukan adanya perbaikan kualitas
akuntansi antara sebelum dan sesudah
pengadopsian IFRS. Exropean Commission juga
memprediksi bahwa pengadopsian IFRS dapat
berguna bagi investor karena tingkat
transparansi dan komparabilitas yang tinggi
pada pelaporan keuangan berbasis IFRS dan
dapat meningkatkan kualitas pelaporan
keuangan.

Selain tingkat adopsi IFRS, terdapat faktor
institusional lainnya yang dapat mempengaruhi
kualitas laba yaitu proteksi investor di suatu
negara. Beberapa penelitian terdahulu
mengenai pengaruh proteksi investor terhadap
kualitas laba seperti Ball ez 2/ (2000)
menemukan pentingnya proteksi investor pada
suatu negara terhadap kualitas informasi
akuntansi. Atribut laba yang mereka gunakan
yaitu perataan laba atau relevansi nilai.
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DeFond dan Mingyi (2007) menemukan
proteksi investor yang kuat dapat menambah
relevansi nilai atas laba berjalan. Proteksi
investor dapat dijelaskan dengan 3 dimensi
yang berbeda yaitu sistem hukum suatu negara
(cevil law atau common law), hukum sekuritas
pasar modal dan hukum perusahaan yang
dikembangkan di negara tersebut (LaPorta,
Lopez-De-Silanes, & Andrei, 20006). Hal ini
mengindikasikan proteksi investor dapat
diukur dengan 3 proksi dan penelitian ini hanya
akan menggunakan proksi dari dimensi hukum
perusahaan saja. Dari dimensi hukum
perusahaan, proteksi investor merupakan
regulasi yang bertujuan untuk melindungi hak
pemegang saham minoritas dari kecurangan
atau tindakan opportunistik yang dilakukan
oleh pemegang saham mayoritas dan manajer.

Salah satu informasi akuntansi yang penting
dan berguna bagi pengguna laporan keuangan
yaitu laba karena laba dan bervariasinya
pengukuran laba digunakan untuk
pengambilan keputusan investasi dan juga
membuat kontrak. Dari perspektif kontrak,
kualitas laba yang rendah menyebabkan
kegagalan wealth transfer, sementara dari
perspektif investor, kualitas laba yang rendah
merupakan sinyal yang menunjukkan
pengalokasian sumber dana yang kurang baik
(Schipper & Vincent, 2003). Beberapa
penelitian terdahulu seperti Liu et al. (2002)
dan Francis et al. (2003) menemukan investor
lebih memilih menggunakan ukuran laba
untuk menilai kinerja keuangan perusahaan
dibandingkan menggunakan ukuran ringkasan
lainnya seperti dividen dan arus kas.

Emerging market merupakan negara dengan
ckonomi yang berkembang yang memiliki
pertumbuhan ekonomi yang cepat. Pada tahun
1980-an Departemen Perdagangan US
mengklasifikasikan Brazil, China, Egypt, India,
Indonesia, Meksiko, Filipina, Polandia, Rusia,
Afrika Selatan, Korea Selatan dan Turki
sebagai Big Emerging Market ( BEM) yang secara
signifikan akan berdampak pada perdagangan
global. Di tahun 2003, dari laporan Goldman
Sachs memprediksikan bahwa negara Brazil,
Rusia, India, dan Cina (BRIC) pada tahun 2025
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akan mencapai ukuran lebih dari 50% seperti di
negara-negara GG (in dollar terms) dan akan
melampaui negara-negara G6 di tahun 2040.
Melihat fenomena ini maka pentingnya untuk
meneliti di negara emerging market karena
pertumbuhan ekonomi negara ini diprediksi
akan semakin maju dan berpotensi berdampak
pada perdagangan global. Selain itu, mengingat
terdapat beberapa masalah yang ada pada
praktik akuntansi di negara emerging market
diantaranya sedikitnya akuntan yang memiliki
kualifikasi yang bagus, ketidaklengkapan
informasi akuntansi atau ketidaktepatan waktu
dalam pembuatan laporan keuangan,
kurangnya data akuntansi yang digunakan
untuk tujuan internal manajemen, kurangnya
undang-undang mengenai standar akuntansi,
standar audit dan prosedur (Samaha & Khlif,
2016). Dengan adanya masalah tersebut maka
akan dapat berpotensi membuat kualitas laba
di negara emerging market menjadi lebih rendah
sehingga diperlukannya analisis yang
mendalam agar dapat meningkatkan kualitas
laba di emerging market seperti faktor-faktor
determinan yang dapat mempengaruhi kualitas
laba dalam lingkup kebijakan makro.

Dengan meneliti faktor-faktor intitusional
seperti tingkat adopsi IFRS dan proteksi
investor diharapkan dapat memberikan solusi
alternatif untuk mengatasi masalah yang ada
pada praktik akuntansi di negara emerging
market. Dimana kualitas laba yang tinggi
ditandai dengan laba yang dilaporkan lebih
persisten (stabil) atau ukuran laba di tahun
berjalan dapat digunakan sebagai ukuran untuk
memprediksi laba di masa yang akan datang,
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini diantaranya: 1).
Apakah tingkat adopsi IFRS berpengaruh
terhadap persistensi laba di masa yang akan
datang? 2). Apakah proteksi investor
berpengaruh terhadap persistensi laba di masa
yang akan datang?

Research gap penelitian ini yaitu pertama, ukuran
yang digunakan untuk mengukur proteksi
investor dengan menggunakan indeks dari
World Bank. Indeks tersebut dipilih karena
lebih terbaru dan komprehensif dibandingkan
indeks lainnya.

Dari beberapa penelitian terdahulu banyak
yang menggunakan indeks anti-director rights
untuk proksi corporate law dari proteksi investor
dari LaPorta et al. (1996) yang datanya
diperoleh hanya dari publikasi masing-masing
hukum negara dan penjelasan mengenai
hukum tersebut di 45 negara.

Sedangkan data indeks World Bank diperoleh
dari survei yang dilakukan pada pengacara
perusahaan dan juga berdasarkan pada
peraturan sekuritas, hukum perusahaan, dan
peraturan pengadilan. Indeks dari World Bank
menyediakan ukuran yang objektif mengenai
peraturan proteksi investor dan penegakan
hukumnya di 170 negara. Kedua adalah
populasi penelitian ini yaitu seluruh
perusahaan publik pada negara ewerging market
di tahun 2011 s.d 2013 yang melakukan
pengadopsian IFRS. Dari penelitian terdahulu
lebih banyak penelitian yang meneliti proteksi
investor di negara mature market seperti
penelitian (Zeghal ef al., 2012; Narktabtee &
Patpanichchot, 2011). Sehingga penelitian ini
akan meneliti secara khusus proteksi investor
hanya di negara ezerging market.

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi
bagi ilmu pengetahuan seperti memberikan
bukti empiris mengenai pengaruh tingkat
adopsi IFRS dan proteksi investor terhadap
persistensi laba. Bagi investor minoritas
diharapkan dapat mengambil keputusan secara
tepat dalam melakukan investasi di perusahaan
tertentu dengan memperhatikan apakah
negara tersebut memiliki proteksi investor
minoritas yang kuat yang akan mencegah
terjadinya kecurangan dan expropriation yang
dilakukan oleh 7nsider. Bagi regulator
diharapkan menciptakan mekanisme proteksi
yang kuat bagi investor schingga akan
berdampak pada tingginya persistensi laba
yang dapat memprediksi laba di masa
mendatang secara akurat. Bagi perusahaan
diharapkan dapat mengimplementasikan
standar IFRS dalam pelaporan keuangannya
dengan memenuhi persyaratan-persyaratan
yang ada pada standar IFRS schingga
memudahkan pengguna informasi keuangan
dalam menilai kinerja keuangan secara global.
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Pengenbangan Hipotesis

Tingkat Adopsi IFRS dan Persistensi Laba

Ketika suatu negara melakukan pengadopsian
IFRS maka memiliki standar akuntansi yang
lebih tinggi dan ketat sehingga membuat
pilihan metode akuntansi yang diberikan
menjadi sedikit. IFRS juga menentukan
peraturan secara lebih jelas yang akhirnya
membatasi kebijakan manajerial dan
menekankan pada kewajiban untuk melakukan
pengungkapan lebih banyak dibandingkan
dengan standar lokal GAAP negara tersebut
dan hal ini akan membuat laba menjadi
informatif. Standar akuntansi yang tinggi dan
lebih ketat tersebut membuat informasi
akuntansi yang dilaporkan didalam laporan
keuangan menjadi informatif dan lebih credible
sehingga meningkatkan kualitas laba atau
membuat laba menjadi lebih persisten atau
stabil.

Pernyataan tersebut mendukung penelitian
Narktabtee dan Patpanichchot (2011) yang
menemukan adopsi IFRS menyebabkan
adanya perbaikan relevansi nilai khususnya
pada laba. Begitu juga dengan Zeghal ez al.
(2012) yang meneliti apakah pengadopsian
IFRS secara wajib berpengaruh pada tingginya
kualitas akuntansi dan menemukan adanya
perbaikan kualitas akuntansi antara sebelum
dan sesudah pengadopsian IFRS di negara Uni
Eropa. Namun atribut laba yang digunakan
berbeda yaitu relevansi nilai, perataan laba dan
kualitas akrual.

Pernyataan di atas juga mendukung Ewrgpean
Commission yang memprediksikan bahwa
pengadopsian IFRS meningkatkan kualitas
pelaporan keuangan. Di tahun 2005, awal mula
negara-negara di Uni Eropa melakukan
pengadopsian IFRS dikarenakan untuk
memiliki kualitas standar pelaporan keuangan
yang tinggi bagi perusahaan yang tercatat dan
agar dapat mengatur pasar modal yang lebih
efisien dengan cara melindungi investor,
mengawasi pasar dan untuk memperbaiki
persaingan global di pasar modal. Ewrgpean
Commission memprediksi bahwa pengadopsian
IFRS dapat berguna bagi investor karena
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tingkat transparansi dan komparabilitas yang
tinggi pada pelaporan keuangan berbasis IFRS
dan dapat meningkatkan kualitas pelaporan
keuangan. Alasan tersebut yang mendorong
European Commission untuk melakukan
pengadopsian IFRS secara wajib di Uni Eropa.
(Peraturan EC Nomor 1606/2002).

Sementara berbeda dengan Wardhani (2009)
yang menemukan tingkat konvergensi GAAP
lokal dengan IFRS tidak berpengaruh terhadap
prediktabilitas laba. Hal tersebut mungkin
karena IFRS yang menganut berbasis prinsip
sehingga menyebabkan adanya interpretasi
dari perusahaan dalam memberikan penilaian
secara subjektif dalam pengimplementasian
standar IFRS membuat laporan keuangan sulit
untuk diprediksi (Wardhani, 2009).
Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang
diajukan sebagai berikut:

HT: Tingkat Adopsi IFRS Berpengarubh Positif
terbadap Persistensi Laba di Masa yang akan Datang

Protekesi Investor dan Persistensi L aba

Ketika suatu negara memiliki proteksi investor
yang kuat yang berarti hak investor
minoritasnya dilindungi baik oleh hukum dan
hal ini tercermin dari diwajibkannya
perusahaan untuk melakukan banyak
pengungkapan kemudian juga meningkatkan
transparansi perusahaan dan beberapa
peraturan lainnya maka hal tersebut akan
membatasi tindakan manajer dalam
menyajikan informasi akuntansi secara
oportunis sechingga akan meningkatkan
kualitas laba perusahaan. Hal ini disebabkan
keterbukaan informasi yang didapatkan oleh
investor dan penegakan peraturan yang ada
melindungi hak-hak investor minoritas seperti
hak investor memperoleh informasi
perusahaan, juga kemudahan bagi investor
untuk dapat mengakses dokumen internal
perusahaan dan adanya sanksi jika melakukan
transaksi hubungan pihak berelasi yang
merugikan investor minoritas. Dengan adanya
proteksi investor yang kuat dapat mengurangi
asimetri informasi antara investor dengan
manajemen dan hal tersebut akan dapat
meminimalisir tindakan oportunis manajer
dalam mengelola laba sehingga kualitas dari
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informasi akuntansi yang dilaporkan
perusahaan dapat diandalkan dan laba menjadi
semakin informatif. Negara yang memiliki
proteksi investor yang kuat artinya peraturan
hukum dan kualitas penegakan hukum yang
dimiliki negara tersebut kuat maka manajer
akan dituntut perusahaan untuk menerapkan
standar yang lebih tinggi untuk menghindari
sanksi dari pemerintah yang pada akhirnya
menyebabkan manajer meningkatkan kualitas
dari laporan keuangan yang membuat tingkat
prediktabilitas laba menjadi lebih tinggi.
Pernyataan tersebut mendukung penelitian
Wardhani (2009) yang menemukan proteksi
investor berpengaruh positif terhadap
koefisien prediktabilitas laba. Atributlaba yang
digunakan yaitu ukuran CFO untuk
memprediksilaba di masa mendatang, Semakin
kuat proteksi investor di suatu negara maka
akan menyebabkan laporan keuangan yang
dilaporkan menjadilebih informatif.

Sementara berbeda dengan Thai, Gary, and
Sandep (2006) yang menemukan proteksi
investor tidak berpengaruh terhadap
persistensi laba (diantara 6 indikator dari
proteksi investor yang digunakan yaitu indeks
dari LaPorta et al, 1998, 2000, 2004) hanya
struktur kepemilikan terkonsentrasi yang
tinggi berpengaruh negatif terhadap kualitas
laba.

Variabel Independen

Tingkat

Perbedaan kedua hasil penelitian tersebut
mungkin disebabkan perbedaan populasi yang
digunakan yaitu dalam penelitian Thai ef /.
(2006) meneliti 31 negara yang terdiri dari
negara mature market dan juga emerging market.
Sedangkan Wardhani (2009) meneliti beberapa
negara di Asia. Dari beberapa penelitian
terdahulu masih sedikit yang menggunakan
proksi persistensi laba untuk ukuran kualitas
laba. Untuk penelitian terdahulu seperti
Francis dan Wang (2006) menyatakan di negara
yang mempunyai sistem hukum dan proteksi
investor minoritas yang kuat berdampak pada
kualitas laba yang lebih tinggi. Namun atribut
laba yang digunakan berbeda yaitu
konservatisme laba, /ss avoidance dan abnormal
accruals. Berdasarkan uraian di atas maka
hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

H2: Proteksi Investor di Suatu Negara Berpengarub
Positif terhadap Persistensi Laba di Masa yang akan
Datang

Dari penjelasan tersebut maka dapat dibuat
rerangka pemikiran yang menjelaskan antara
tingkat adopsi IFRS, proteksi investor dan
persistensi laba yang dapat dilihat pada gambar
1. Tabel 1 menjelaskan rangkuman hasil dari
beberapa penelitian terdahulu secara lebih rinci
terkait dengan masalah penelitian dan juga
perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian ini.

Variabel Dependen

Adopsi IFRS

Gambar 1. Rerangka pemikiran

) 4

Persistensi Laba

Leverage
CFO
Growth
Lagloss
GDP
Legalorigin

Variabel Kontrol
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Tabel 1.

Mapping Penelitian Terdabulu dan Perbedaan Penelitian

No Lingkup Peneliti Judul Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian
Masalah Penelitian
1. Adopsi Narktabtee Investor Adopsi IFRS a. Menggunakan proksi
IFRS & dan protection, menyebabkan adanya kualitas laba yang
Kualitas ~ Patpanichchot deviation of perbaikan relevansi nilai berbeda yaitu
Laba (2011) local khususnya pada laba relevansi nilai laba
accounting (EPS) dan book valne
standards from of equity
IFRS and the b. Menggunakan
effectiveness of populasi penelitian di
the IFRS negara mature market
adoption yaitu seluruh negara
di Uni Eropa
c. Menggunakan
periode penelitian
yang lebih panjang
yaitu tahun 1999 s.d
2007
2. Adopsi Zeghal et al. The Effect of  Adanya perbaikan a. Menggunakan proksi
IFRS & (2012) Mandatory kualitas akuntansi antara kualitas laba yang
Kualitas Adoption of sebelum dan sesudah lebih komprehensif
Laba IFRS on pengadopsian IFRS. yaitu konservatisme,
Earnings Khususnya, adopsi IFRS timeliness, relevansi
Quality: berpengaruh pada nilai dan dimensi
Evidence from  sedikitnya perataan laba, manajemen laba yang
the European sedikitnya managing toward terdiri dari: perataan
Union small positive earnings, laba, kualitas akrual,
sedikitnya akrual absolut akrual
diskresioner, dan kualitas diskresioner dan
akrual yang meningkat. managing toward small
Sementara dari sisi positive earnings
atribut laba berbasis b. Tidak menganalis
pasar menunjukkan faktor institusional
adopsi IFRS lainnya yang mungkin
berpengaruh pada berpengaruh
sedikitnya terhadap kualitas laba
konservatisme, yaitu proteksi
sedikitnya relevansi nilai, investor
sedikitnya timeliness c. Menggunakan
populasi penelitian
yang berbeda yaitu di
mature marfket yakni 15
negara di Uni Eropa
d. Menguji dua
subsampel yang
menggunakan
periode penelitian
tahun sebelum
adopsi IFRS yaitu
2002 s.d 2004 dengan
tahun setelah adopsi
IFRS yaitu 2006 s/d
2007
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No Lingkup  p, i Judul Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian

Masalah Penelitian

a. Menggunakan proksi
Tingkat konvergensi kualitas laba yang lebih
GAAP lokal dengan komprehensif yaitu
Pengaruh IFRS tidak timeliness, prediktabilitas
Proteksi bagi  berpengaruh terhadap laba, konservatisme,
Investor, prediktabilitas laba. manajemen laba dan
Konvergensi Hal tersebut mungkin tingkat respon laba,
Standar karena IFRS yang b. Menggunakan populasi
Adopsi Akuntansi, menganut berbasis penelitian yang berbeda
3 IFRS & Wardhani Implementasi  prinsip sehingga yaitu di Asia
" Kualitas  (2009) Corporate menyebabkan adanya diantaranya:

Laba Governance, dan  interpretasi dari Hongkong,Indonesia,
Kualitas Audit  perusahaan dalam India, Republik Korea,
terhadap memberikan penilaian Malaysia, Jepang,
Kualitas Laba:  secara subjektif dalam Thailand, Singapura
Analisis Lintas ~ pengimplementasian Filipina, Taiwan
Negara di Asia  standar IFRS membuat c. Menggunakan periode

laporan keuangan sulit penelitian yang berbeda
untuk diprediksi yaitu tahun 2003 s.d
2006
a. Proteksi investor
berpengaruh positif
terhadap koefisien
prediktabilitas laba. Menggunakan proksi
Atribut laba yang proteksi Investor yang
digunakan yaitu ukuran berbeda yaitu dari LLaPorta
CFO untuk et al. (1997, 2000)
. memprediksi laba di diantaranya: legal tradition,

Proteksi

Investor  Wardhani masa m'e'ndatang. hukum perusahaan dan .

4. . b. Proteksi investor penegakan hukum sekuritas

&Kualitas  (2009) . .

Laba meningkatkan dan juga peraturan hukum,

relevansi nilai,
meningkatkan nilai
informasi laba,
meningkatkan
konservatisme
akuntansi dan
menurunkan
manajemen laba.

korupsi, risiko expropriation
yang datanya diperoleh dari
International Country Risk
Guide
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Tabel 1.
Mapping Penelitian Terdabulu dan Perbedaan Penelitian (Sambungan)

No Lingkup

Peneliti
Masalah

Judul Hasil Penelitian

Penelitian

Perbedaan Penelitian

5.

Proteksi Thai et
Investor al.
&Kualitas  (2000)
Laba

Proteksi investor
tidak berpengaruh
terthadap persistensi
laba (diantara 6
indikator dari
proteksi investor
yang digunakan yaitu
indeks dari LaPorta ef
al., 1998, 2000, 2004)
hanya struktur
kepemilikan
terkonsentrasi yang
tinggi berpengaruh
negatif terhadap
kualitas laba.

Earnings
attributes and
investor
protection:
international
evidence

Menggunakan proksi
proteksi investor yang
berbeda yaitu dari
LaPorta ez al. (1997,
1998, 2004)
diantaranya: antidirector
rights, efisiensi sistem
yudisial, peraturan
hukum, indeks
korupsi, rasio
kapitalisasi pasar
dengan GDP, rasio
perusahaan lokal
dengan populasi, rasio
perusahaan yang IPO
dengan populasi,
konsentrasi
kepemilikan
Menggunakan proksi
kualitas laba yang lebih
komprehensif yaitu
kualitas aktrual,
persistensi laba,
prediktabilitas laba,
perataan laba

Tidak menganalis
faktor institusional
lainnya yang mungkin
berpengaruh terhadap
kualitas laba yaitu
tingkat adopsi IFRS
Menggunakan populasi
penelitian tanpa
memisahkan sesuai
tipe markemya yaitu
negara mature market
dan emerging martket
yakni 31 negara
Menggunakan periode
penelitian yang lebih
panjang yaitu tahun
1996 s.d 2002
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No Lingkup  Peneliti Judul Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian
Masalah Penelitian
6.  Proteksi Francis ~ The joint Di negara yang Menggunakan proksi
Investor dan effect of mempunyai proteksi investor yang
&Kualitas  Wang investor sistem hukum berbeda yaitu indeks
Laba (2000) protection and dan proteksi tradisi hukum,
big 4 audits on investor yang antidirector rights,
earnings kuat berdampak pengungkapan,
quality around pada kualitas laba litigasi, penegakan
the world yang lebih tinggi. publik

Menggunakan proksi
kualitas laba yang
berbeda yaitu abnormal
accruals, loss avoidance,
konservatisme laba

. Menggunakan insentif

auditor Big 4 dan non
Big4 sebagai variabel
pemoderasi terhadap
hubungan antara
proteksi investor
dengan kualitas laba

. Tidak menganalisis

faktor institusional
lainnya yang mungkin
berpengaruh terhadap
kualitas laba yaitu
tingkat adopsi IFRS
Menggunakan
populasi penelitian
tanpa memisahkan
sesual tipe markemya
yaitu negara mature
market dan emerging
market yakni 42
negara di dunia
Menggunakan
periode penelitian
yang lebih panjang
yaitu tahun 1994 s.d
2004

Jurnal
332| Manajemen Teknologi
Vol.15 | No.3 | 2016



Shobriati dan Siregar/ Pengarub tingkat adopsi IFRS dan proteksi investor terhadap persistensi laba: analisis lintas negara emerging markets

Metodologi Penelitian

Populasi penelitian ini yaitu seluruh
perusahaan publik di negara emerging market
tahun 2011 s.d 2013. Negara emerging market
yang dipilih yaitu Afrika Selatan, Brazil, Turki,
Polandia, Malaysia, Korea Selatan, Filipina,
Indonesia, Thailand, Meksiko, Cina. Dalam
pemilihan sampel, penelitian ini memilih
perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek
masing-masing negara tersebut dan
mengeluarkan perusahaan yang bergerak di
sektor keuangan karena memiliki perbedaan
pada akuntansi keuangannya.

Penelitian ini menggunakan data sekunder
yang datanya diperoleh dari Pusat Data
Ekonomi dan Bisnis (PDEB) di Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, serta
publikasi lain yang mendukung penelitian ini,
Data penelitian tersebut antara lain: Data
laporan keuangan perusahaan dari database
datastream, Data proteksi investor diperoleh
darti strength of investor protection index tahun 2014
melalui website World Bank. Data tipe
perbedaan tingkat adopsi IFRS mengikuti
laporan perbandingan HKFRS dan IFRS di
Hongkong. Data tingkat adopsi IFRS
diperoleh dari publikasi terkait dengan standar
lokal dan IFRS yang diterbitkan oleh KAP Big
Four dan juga lembaga yang mengatur standar
akuntansilokal dari masing-masing negara.

Metode penelitian yang digunakan adalah
regresi linier berganda data panel dengan
model penelitian sebagai berikut:
EARN,,, = B, + B, EARN, + B,IFRS, +
BINV, + B, LEV, + B.CFO,
+ 8,GROWTH, +
B, LAGLOSS, + B,GDP, +
B,LEGALORIGIN, +
B,,EARN *IFRS, +
B, EARN*INV, +
B, EARN*LEV, +
8,,EARN, *CFO, +
8. EARN *GROWTH, +
B,.EARN *LAGLOSS, +
8,.EARN,*GDP, +
B, EARN *LEGALORIGI
Nit + Eit
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EARN ,,, dihitung dengan laba operasi dibagi
rata-rata total aset perusahaan / di tahun 7,,.
EARN , dihitung dengan laba operasi dibagi
rata-rata total aset perusahaan 7di tahun # IFRS
adalah tingkat adopsi IFRS. INV adalah
proteksi investor diukur dengan strength of
investor protection index. LEV dihitung dengan
total utang jangka panjang/total aset
perusahaan 7 di tahun 7 CFO dihitung dengan
arus kas dari operasi/total aset perusahaan 7 di
tahun z# GROWTH adalah pertumbuhan
penjualan perusahaan 7 di tahun 7z LAGLOSS
merupakan variabel dummy, nilai 1 jika laba
sebelum pos luar biasa perusahaan i negatif
pada tahun t, dan nilai O jika sebaliknya. GDP
dihitung dengan logaritma natural dari produk
domestik bruto/jumlah penduduk negara 7 di
pertengahan tahun 7 LEGALORIGIN
merupakan variabel dummy, nilai 1 jika
termasuk negara common law dan nilai 0 jika
sebaliknya. Mengikuti (Sloan, 1996;
Vichitsarawong & Pornupatham, 2015;
(Atwood, Drake,& Myers,2010) pada model
penelitian ini memasukan interaksi variabel
independen dengan laba di tahun berjalan dan
beberapa variabel kontrol.

Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
persistensi laba. Persistensi laba merupakan
salah satu ukuran laba yang menjelaskan
kemampuan dari laba di tahun berjalan yang
dapat memprediksi laba di tahun mendatang
(Barth & Hutton, 2004). Persistensi laba yang
tinggi mengindikasikan bahwa laba pada tahun
berjalan menjadi lebih berguna karena dapat
mencerminkan ukuran kinerja perusahaan di
masa mendatang dan dapat digunakan untuk
menilai perusahaan dengan kesalahan
penilaian yang kecil (Dechow & Weili, 2010).
Perusahaan yang memiliki laba yang lebih
stabil dan arus kas yang lebih persisten dapat
menguntungkan nilai perusahaan. Sedangkan
perusahaan yang memiliki kualitas laba yang
rendah dan laba yang tidak stabil dapat dilihat
dari tingkat persistensi laba yang rendah.
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Variabel Independen

Tingkat Adopsi IFRS

Untuk variabel tingkat adopsi IFRS mengikuti
Mita (2015) diukur dengan pemberian skor
dengan mengklasifikasikan sesuai dengan
perbedaan dalam tingkat adopsi oleh masing-
masing negara sampel yaitu perbedaan tanggal
berlaku efektif, perbedaan ketentuan transisi
dan perbedaan teks. Diberikan nilai 1 jika
mengadopsi standar IAS/IFRS dan nilai 0 jika
tidak mengadopsi. Rumus yang digunakan
dalam menentukan skor IFRS yaitu:

Yiv, SIFRS;

Keterangan:

IFRS, adalah skor IFRS di tahun t untuk

masing-masing negara. SA, adalah standar yang

diadopsi pada tahun t. SD, adalah standar yang

diadopsi pada tahun t dengan perbedaan

tanggal efektif. ST, adalah standar yang

diadopsi pada tahun t dengan perbedaan

ketentuan transisi. SK, adalah standar yang

diadopsi pada tahun t dengan perbedaan teks.

SIFRS, adalah jumlah standar IFRS yang

berlaku di tahun t. Kemudian terdapat 4

kemungkinan dari pemberian skor ini sehingga

masing-masing kemungkinan diberi bobot

yang sama yaitu 0,25 diantaranya:

1). Jika mengadopsi standar IFRS tanpa
perbedaan

2). Jika mengadopsi standar IFRS dengan
perbedaan ketentuan transisi

3). Jika mengadopsi standar IFRS dengan
perbedaan tanggal efektif

4). Jika mengadopsi standar IFRS dengan
perbedaan teks

Protekesi Investor

Proteksi investor diukur menggunakan strength
of investor protection index dari (World Bank,
2014). Indeks tersebut mencerminkan 8
karakteristik dari proteksi investor diantaranya:
tingkat pengungkapan, tingkat hak pemegang
saham, kemudahan pengaturan pemegang
saham, kekuatan struktur governance, tingkat
liabilitas direktur, tingkat peraturan konflik
kepentingan, tingkat tata kelola pemegang

saham, tingkat transparansi perusahaan.
Indeks-indeks tersebut memiliki range
pengukuran 0 s.d 10. Semakin tinggi skor
indeks mengindikasikan semakin kuat proteksi
investof.

Analisis Data
Untuk menguji model yang telah diajukan,
penelitian ini akan menggunakan model regresi
linier berganda data panel dan untuk menguji
terpenuhinya asumsi BLUE (Best Linear
Unbiased Estimate) model penelitian harus
memenuhi asumsi berikut ini (Winarno, 2007):
a.Tidak terjadi multikolinearitas. Kondisi
terjadinya multikolinear ditunjukkan dengan
berbagai informasi berikut:
i. Nilai R? tinggi, tetapi variabel independen
banyak yang tidak signifikan
ii.Dengan menghitung koefisien korelasi
antar variabel independen.

Untuk menguji asumsi tersebut maka dapat
menghitung koefisien korelasi antarvariabel
independen dan menjalankan regresi azxzlarry.
Jika hubungan antarvariabel independen
memiliki koefisien lebih kecil dari 0,8 maka
tidak terjadi multikolinearitas.

b.Tidak terjadi heteroskedastisitas. Asumsi ini

dapat diuji dengan menggunakan metode

white. Jika nilai probabilitas disamping kanan

Obs*R-sguared lebih kecil dari (x=5%) maka

data bersifat heteroskedastis. Untuk

mengatasi masalah heterokedastisitas ada

beberapa alternatif yang dapat dilakukan.

Langkah-langkah tersebutadalah:

i. Metode weighted least square (WLS) jika
varian dan residual diketahui

ii. Metode white jika varian dan residual tidak
diketahui

iii. Metode transformasi

c. Terdistribusi secara normal. Asumsi
tersebut dapat diuji dengan melihat
probabilitas nilai Jargue-Bera. Jika nilai
probabilitas yang kecil cenderung
mengarahkan pada penolakan hipotesis nol
distribusi normal. Dan probabilitas nilai
Jarque-Bera yang lebih besar dari 5%
mengindikasikan data berdistribusi normal.
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Untuk mengestimasi parameter model dengan

data panel, terdapat beberapa teknik yang

ditawarkan yaitu (Nachrowi, 2006):

a.Ordinary Least Square. Teknik ini
menggabungkan data cross section dengan data
time series (pool data) dan diperlakukan sebagai
satu kesatuan pengamatan untuk
mengestimasi model dengan metode OLS.

b.Model Efek Tetap. Adanya variabel-variabel
yang tidak semuanya masuk dalam
persamaan model memungkinkan adanya
intercept yang tidak konstan. Jika data panel
memiliki jumlah waktu (T) yang lebih besar
dibandingkan jumlah individu (IN) maka
disarankan menggunakan model ini.

cModel Efek Random. Teknik ini
memperhitungkan bahwa error mungkin
berkorelasi sepanjang f#me series dan cross
section. Jika data panel memiliki jumlah waktu
(T) yang lebih kecil dibandingkan jumlah
individu (N) maka disarankan menggunakan
modelini.

Dalam menentukan pemilihan model yang
sesuai dengan data panel, terdapat beberapa
pengujian, diantaranya (Widarjono, 2009):

a. Uji Chow. Pengujian ini dilakukan untuk
memilih model yang sesuai antara model
Pooled 1 east Square atau Model Efek Tetap.
Hipotesis yang digunakan adalah :

HO: Pooled I east S quare

Ha: Model Efek Tetap

Jika nilai F-hitung > F-tabel maka menolak
HO dan signifikan artinya estimasi dengan
Model Efek Tetap lebih baik daripada Poo/ed
Least Square.

b. Uji Hausman. Pengujian ini dilakukan untuk
memilih model yang sesuai antara Model
Efek Tetap atau Model Efek Random.
Hipotesis yang digunakan adalah :

HO: Model Efek Random

Ha: Model Efek Tetap

Apabila nilai statistik Hausman > nilai
kritisnya maka menolak HO artinya estimasi
dengan Model Efek Tetap lebih baik
daripada Model Efek Random.

c.Uji Lagrange Multiplier (ILM) Breusch Pagan.

Pengujian ini dilakukan untuk memilih model
yang sesuai antara Model Efek Random atau
Pooled 1 east Square.
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Untuk uji signifikansi Model Efek Random
didasarkan pada nilai residual dari metode
Pooled Least Square. Uji Lagrange Multiplier
didasarkan pada distribusi ¢b/ square dengan
derajat bebas yaitu jumlah variabel
independen. Hipotesis yang digunakan
adalah:

HO: Pooled 1 east S quare

Ha: Model Efek Random

Apabila nilai statistik agrange Multiplier> nilai
kritis statistik ¢h/ sguare maka menolak HO
artinya estimasi dengan Model Efek Randon:
lebih baik daripada Pooled I east S quare.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Pemilthan Sampel

Pada penelitian ini jumlah perusahaan yang
dipilih yaitu perusahaan publik yang terdaftar
di Bursa Efek dari 11 negara yang termasuk
dalam negara emerging market. Negara-negara ini
dipilih berdasarkan pada peringkat 20 7op
emerging market 2014 dari website Bloomberg.
Jumlah perusahaan dari masing-masing negara
yang menjadi sampel penelitian ini didapatkan
sebanyak 4.305 perusahaan dapat dilihat pada
tabel 2.

Ganmbaran Umnm Negara

Tabel 3 berikut ini merupakan nilai skor untuk
tingkat adopsi IFRS di 11 negara sampel
emerging market. Berdasarkan tabel 3 dapat
dilihat untuk tahun 2011 dan 2012 jika
dibandingkan antar negara nilai skor tingkat
adopsi IFRS tertinggi yaitu negara Afrika
Selatan dan Korea Selatan. Hal ini
mengindikasikan bahwa negara tersebut
memiliki presentase jumlah IFRS yang
diadopsi paling besar atau dengan kata lain
negara Afrika Selatan dan Korea Selatan
memiliki tingkat adopsi IFRS yang paling besar
dibandingkan di negara ezerging market lainnya.
Sementara untuk nilai skor tingkat adopsi IFRS
terendah yaitu negara Turki artinya negara
Turki memiliki tingkat adopsi IFRS yang lebih
rendah dibandingkan di negara emerging market
lainnya. Untuk tahun 2013 nilai skor tingkat
adopsi IFRS tertinggi yaitu negara Afrika
Selatan sedangkan skor terendah yaitu negara
Polandia.
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Tabel 2.
Junilah Perusahaan yang menjadi S ampel

Jumlah Perusahaan Sampel

Negara Jumlah Perusahaan
Afrika Selatan 144
Brazil 192
China 1.421
Filipina 130
Indonesia 289
Korea Selatan 751
Malaysia 650
Meksiko 48
Polandia 201
Thailand 321
Turki 140
Jumlah Sampel akhir 4.305

Tabel 3.

Tingkat Adopsi IFRS' di Tiap Negara

Tingkat Adopsi IFRS

Negara 2011 2012 2013
Afrika Selatan 1 1 1
Brazil 0.5 0.55 0.5
China 0.78 0.78 0.71
Filipina 0.99 0.99 0.94
Indonesia 0.3 0.57 0.59
Korea Selatan 1 1 0.71
Malaysia 0.78 0.81 0.71
Meksiko 0.51 0.51 0.53
Polandia 0.33 0.33 0.49
Thailand 0.51 0.51 0.54
Turki 0.28 0.28 0.64

Lebih lanjut, untuk di negara Indonesia
menunjukkan peningkatan skor tingkat adopsi
IFRS dari tahun ke tahun yaitu dari nilai 0,3
untuk tahun 2011 menjadi lebih tinggi yaitu
0,57 di tahun 2012 yang kemudian meningkat
lagi di tahun 2013 menjadi 0,59. Hal ini
mengindikasikan semakin tinggi tingkat adopsi
IFRS di Indonesia terutama dari tahun 2011
menuju tahun 2012. Hasil tersebut konsisten
karena proses konvergensi IFRS dilakukan
DSAK IAI pada fase pertama yaitu di tahun
2012 meskipun dengan beberapa perbedaan

dan interpretasi IFRS dan IFRIC yang tidak
dimiliki SAK. Untuk fase kedua yaitu di tahun
2015, DSAK TAI sedang melakukan proses
konvergensi IFRS dengan tujuan untuk
mengurangi perbedaan antara SAK dan IFRS.
Kini di tahun 2016, Indonesia masih belum
mengumumkan rencana untuk melakukan
adopsi penuh IFRS dan keputusan untuk
memilih pendekatan konvergensi IFRS. Hal ini
kemungkinan didasarkan oleh pertimbangan
mengenai masalah penginterpretasian dan
pengimplementasian standar.
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Dari tabel 3 juga dapat dilihat terjadi
penurunan tingkat adopsi IFRS dari tahun
2012 ke tahun 2013 untuk beberapa negara
diantaranya negara Cina, Filipina, Korea
Selatan dan Malaysia. Hal tersebut disebabkan
perbedaan jumlah standar IFRS atau IAS yang
berlaku di tahun 2012 dengan tahun 2013.
Seperti IAS 19 mengenai imbalan kerja yang
baru efektif 1 Januari 2013 dan juga IFRS 12
mengenai pengungkapan kepentingan dalam
entitas lain yang baru efektif tahun 1 Januari
2013. Oleh karena itu, dalam perhitungan skor
tingkat adopsi IFRS di tahun 2011 dan 2012
tidak memasukkan standar IAS 19 dan juga
IFRS 12. Dari gambar 2 terlihat nilai dari
delapan ukuran proteksi investor minoritas
antar negara cukup bervariasi. Nilai indeks
tingkat pengungkapan di Filipina merupakan
yang paling rendah jika dibandingkan negara
lainnya. Sebaliknya, China memiliki tingkat
pengungkapan yang paling tinggi disusul
dengan Indonesia dan Thailand.

Hal ini menunjukkan China memiliki
pengungkapan yang lebih baik jika
dibandingkan negara lainnya. Tetapi untuk
nilai indeks tingkat liabilitas direktur paling
rendah di China. Untuk nilai indeks
kemudahan investor dalam mengakses
dokumen internal perusahaan paling tinggi
yaitu di Filipina sementara Indonesia
menduduki peringkat terendah. Untuk indeks
tingkat hak pemegang saham paling rendah di
negara China dan Filipina. Untuk indeks
tingkat transparansi perusahaan dan kekuatan
struktur tata kelola, masing-masing negara
memiliki nilai yang tidak jauh berbeda.

0.0 -

Brazil
China
Filipina
Indonesia
Malaysia
Meksiko
Polandia

Afrika Selatan
Korea Selatan

Thailand

Turki

m TATA KELOLA PEMEGANG

SAHAM
= TRANSPARANSI

= GOVERNANCE

STRUCTURE
m HAK PEMEGANG SAHAM

B PERATURAN KONFLIK

KEPENTINGAN
m KEMUDAHAN

PENGATURAN INVESTOR
M LIABILITAS DIREKTUR

m PENGUNGKAPAN

Gamtbar 2. Indeks proteksi investor di 11 negara sampel emerging market
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Statistik Deskriptif

Tabel 4 merupakan hasil statistik deskriptif
dan tabel 5 merupakan jumlah proporsi dummy
pada sampel perusahaan. Berdasarkan hasil
statistik deskriptif pada tabel 4 menunjukkan
rata-rata perusahaan mempunyai laba yang
positif di tahun berjalan dan mendatang yaitu
0.054 dan 0,044. Jika dibandingkan nilai rata-
rata laba perusahaan menunjukkan laba
perusahaan di tahun berjalan lebih besar
dibandingkan dengan rata-rata laba di masa
mendatang serta menunjukkan variasi nilai laba
yang kecil sehingga mengindikasikan tingkat
prediktabilitas laba yang tinggi. Rata-rata nilai
skor IFRS yaitu 0,71. Sedangkan rata-rata nilai
indeks untuk proteksiinvestor adalah 5,9.

Hal tersebut menjelaskan bahwa pada tahun
tersebut dengan skala pengukuran 0 sampai
dengan 10, rata-rata 11 negara yang diteliti
(emerging market) dapat digolongkan
mempunyai tingkat proteksi investor yang
lemah. Kemudian proporsi perusahaan sampel
yang mengalami kerugian atau kesulitan
keuangan hanya 15,69% yang berarti sebagian
besar perusahaan sampel merupakan healthy
firms. Untuk perusahaan sampel yang
menganut tradisi hukum ¢vi/ Jaw memiliki
proporsi yang lebih besar yaitu sebesar 74,01%
dibandingkan dengan negara common law.

Tabel 4.
Hasil Statistik Deskriptif
Statistik Deskriptif
Variabel Mean Minimum Maxcim um
EARNt+1 0,044 -1,011 0,940
EARNt 0,054 -1,011 1,045
IFRS 0,719 0,28 1
INV 5,932 3,8 7,8
LEV 0,087 0 0,506
CFO 0,072 -1,158 0,321
GROWTH 10,31 -61,04% 99,26%
LAGLOSS 0,156 0 1
GDP 9,093 7,771 10,165
LEGALORIGIN 0,259 0 1
EARN*IFRS 0,038 -0,719 1,045
EARN*INV 0,315 -4.521 7,530
EARN*LEV 0,004 -0,241 0,312
EARN*CFO 0,009 -0,167 0,336
EARN*GROWTH 1,301 -46,67 82,03
EARN*LAGLOSS -0,006 -1,011 0,249
EARN*GDP 0,485 -8,950 9,410
EARN*LEGALORIGIN 0,014 -0,652 1,045
N 4.305

Tabel 5.
Jumlah Proporsi Dummy pada Sampel

Jumlah Proporsi Dummy pada Sampel

Variabel Proporsi Dummy =1 Proporsi Dummy =0
LAGLOSS 15,69% 84,31%
LEGALORIGIN 25,99% 74,01%
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Hasil Regresi Hipotesis 1 dan 2

Untuk pengujian hipotesis 1 dan 2 dilakukan
regresi pada model. Tabel 6 merupakan hasil uji
regresi pada model. Dalam menentukan model
yang sesuai untuk data panel sebelumnya
dilakukan hausman fesz dan Uji Lagrange
Multiplier (LM) Breusch Pagan. Dari hasil
disimpulkan bahwa estimasi dengan Model
Pooled 1 .east Square lebih baik daripada Model
Efek Random. Berdasarkan hal itu maka dalam
pengujian hipotesisnya memilih untuk
menggunakan pendekatan Pooled 1 east Square.
Hasil pengujian regresi juga telah memenuhi
asumsi BLUE yaitu bebas dari
multikolinearitas dan heterokedastisitas. Untuk
metode Pooled 1east Square tidak diperlukan
melakukan pengujian autokorelasi. Sebelum
dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan
winsorizing data dengan menggunakan euz off 1%
dan 99% untuk mengatasi data yang out/iers.

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 6 dapat
dilihat bahwa koefisien laba pada tahun
berjalan berpengaruh positif terhadap laba di
masa mendatang dengan tingkat signifikansi
1% yang artinya laba pada tahun berjalan dapat
menjelaskan laba di masa mendatang, Semakin
tinggi tingkat prediktabilitas laba maka
semakin akurat laba pada tahun berjalan dalam
memprediksi laba di masa mendatang yang
berarti laba tersebut menjadi lebih berkualitas
dan dapat menjadi salah satu ukuran untuk
menilai kinerja perusahaan.

Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa tingkat
adopsi IFRS berpengaruh positif terhadap
persistensi laba di masa yang akan datang
ditolak. Dari hasil regresi menunjukkan tingkat
adopsi IFRS tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba. Hasil ini tidak konsisten dengan
(Narktabtee & Patpanichchot, 2011; Zeghal 7
al., 2012) Namun konsisten dengan Wardhani
(2009). Hal tersebut karena menurut Thai ez a/.
(2006) menyatakan hasil penelitian mengenai
pengaruh karakteristik institusional terhadap
kualitas laba dapat beragam yang hasil tersebut
bergantung pada proksi yang digunakan untuk
mengukur kualitas laba. Sehingga interpretasi
mengenai hasil penelitian yang menggunakan
ukuran kualitas laba yang berbeda tidak dapat
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digeneralisasikan secara sama antara satu
pengukuran dengan pengukuran lainnya. Hasil
regresi tersebut mengindikasikan negara yang
melakukan pengadopsian IFRS tidak
berdampak kepada laba perusahaan menjadi
lebih persisten atau tidak. Artinya meskipun
standar IFRS memiliki standar akuntansi yang
tinggi namun karena IFRS menganut berbasis
prinsip menyebabkan adanya interpretasi dati
perusahaan. Sehingga dalam pemahaman
interpretasi tersebut, perusahaan dapat
memberikan penilaiannya secara subyektif
dalam mengimplementasikan standar IFRS
dan akan membuat laporan keuangan menjadi

sulit untuk diprediksi (Wardhani, 2009).

Berdasarkan tabel 6 dapat disimpulkan bahwa
ukuran laba pada tahun berjalan tidak akurat
atau informatif dalam memprediksi laba di
masa yang akan datang khususnya di negara
emerging market yang telah mengadopsi IFRS.
Hal tersebut mungkin disebabkan karena
dalam proses konvergensi standar akuntansi
lokal ke IFRS terdapat perbedaan dan
interpretasi IFRS yang tidak dimiliki standar
akuntansi lokal. Sehingga selama proses
konvergensi IFRS maka jumlah
pengimplementasian standar IFRS yang
berlaku antar tahunnya dapat berbeda-beda.
Kemudian selang waktu yang diperlukan dalam
mengurangi perbedaan antara standar
akuntansi lokal dan IFRS serta masalah
pengintrepretasian standar cenderung
membuat ketidakkonsistenan pada
pengukuran akuntansi untuk beberapa waktu
tertentu. Dan ketidakkonsistenan pengukuran
akuntansi selama proses konvergensi IFRS
akhirnya membuat laba yang dilaporkan
menjadi sulit untuk diprediksi.

Selain itu penyebab lainnya pengadopsian
IFRS tidak berdampak kepada laba perusahaan
menjadi lebih persisten atau tidak, mungkin
karena dari keseluruhan negara sampel juga
belum melakukan adopsi penuh IFRS
sehingga jurisdictions yang digunakan antar
negara berbeda yang mana hal ini akan
menyebabkan adanya kelonggaran bagi
manajer dalam melakukan diskresi manajerial
seperti manajer memiliki pertimbangan
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stratejik tertentu dalam pemilihan metode
akuntansinya, juga memiliki harapan mengenai
besarnya laba yang diperoleh, menentukan
perjanjian kontrak yang bergantung pada
angka akuntansi yang dilaporkan, membatasi
informasi mengenai kondisi perusahaan yang
sesungguhnya. Dan karena standar akuntansi

Tabel 6.
Hasil Uji Regres:

lokal (GAAP) tidak sepenuhnya dapat
membatasi pilthan metode dan prosedur
akuntansi yang digunakan manajer sehingga
laporan keuangan yang dilaporkan menjadi
belum transparan. Tingkat transparansi yang
rendah yang akhirnya membuat laba yang
dilaporkan menjadi sulit untuk diprediksi.

Hasil Uji Regresi Model: Pengaruh Tingkat Adopsi IFRS dan Proteksi Investor
terhadap Persistensi Laba

Variabel Dependen: Persistensi Laba

Variabel Independen Ekspektasi Tanda Koefisien Signifikansi
C 0,075 0,000
EARNt 0,760 0,000
IFRS 0,003 0,290
INV 0,003 0,012
LEV 0,024 0,002
CFO 0,175 0,000
GROWTH -0,00004 0,126
LAGLOSS -0,014 0,000
GDP -0,010 0,000
LEGALORIGIN -0,014 0,000
EARN*IFRS -0,030 0,328
EARN*INV 0,052 0,004k
EARNYLEV -0,157 0,099*
EARN*CFO 0,036 0,405
EARN*GROWTH 0,0002 0,311
EARN*LAGLOSS -0,153 0,005%%*
EARN*GDP -0,047 0,028**
EARN*LEGALORIGIN -0,009 0,417
R-squared 0,5629
N 4.305

Keterangan tabel:

*xsignifikan pada tingkat 1% (#wo-tailed test)
** signifikan pada tingkat 5% (two-tailed tes?)
* signifikan pada tingkat 10% (#wo-failed tesi)

Hipotesis 2 menyatakan proteksi investor di
suatu negara berpengaruh positif terhadap
persistensi laba di masa yang akan datang
diterima. Dari hasil regresi menunjukkan
proteksi investor berpengaruh positif
terhadap kualitas laba dengan tingkat
signifikansi 1%. Hasil ini menunjukkan
semakin kuat proteksi investor di suatu negara
maka meningkatkan kualitas laba. Hasil ini
konsisten dengan (Wardhani, 2009; Francis &
Wang, 2008). Hasil regresi tersebut
mengindikasikan negara yang memiliki

proteksi investor yang kuat memperkuat
pengaruh positif dari komponen ukuran laba
tahun berjalan dalam memprediksi laba di
masa yang akan datang, Yang berarti semakin
kuat proteksi investor di suatu negara
meningkatkan tingkat persistensi laba. Hasil ini
juga mendukung Atwood ez a/. (2010) yang
menemukan proteksi investor yang kuat dapat
mengurangi kemampuan manajemen untuk
melakukan diskresi yang lebih pada laba
sehingga berdampak kepada tingkat persistensi
laba yang tinggi.
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Variabel LEV mempertlemah pengaruh positif
laba tahun berjalan dalam memprediksi laba di
masa depan dengan tingkat signifikansi 10%.
Semakin besar debt to asset ratio maka semakin
kecil tingkat persistensi laba. Hal ini
dikarenakan perusahaan yang memiliki debt to
asset ratio yang besar menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut sedang mengalami
masalah keuangan dan berisiko untuk bangkrut
yang mana hal tersebut ditandai dengan arus
kas perusahaan yang buruk yang akan
menyebabkan tingkat persistensi laba yang
rendah.

Variabel LAGLOSS memperlemah pengaruh
positif laba tahun berjalan dalam memprediksi
laba di masa yang akan datang dengan tingkat
signifikansi 1%. Hasil ini menunjukkan
semakin besar kerugian yang dialami
perusahaan di tahun sebelumnya cenderung
membuat perusahaan mengalami financial
distress dan arus kas yang buruk sehingga
menurunkan tingkat persistensi laba. Hasil ini
konsisten dengan Vichitsarawong dan
Pornupatham (2015).

Variabel GDP mempetlemah pengaruh positif
laba tahun berjalan dalam memprediksi laba di
masa yang akan datang dengan tingkat
signifikansi 5%. Hasil ini menunjukkan
semakin tinggi pendapatan per kapita suatu
negara maka semakin rendah kualitas laba atau
tingkat persistensi laba yang rendah. Hal ini
mungkin karena besarnya pendapatan per
kapita di negara emerging market belum
berdampak kepada peningkatan kualitas
laporan keuangan karena mungkin proteksi
investor di negara emerging market yang
tergolong lemah (berdasarkan hasil statistik
deskriptif).

Untuk variabel kontrol lainnya seperti CFO,
GROWTH dan LEGALORIGIN tidak
berpengaruh terhadap persistensi laba di masa
yang akan datang. Hasil ini mengindikasikan
arus kas operasi perusahaan yang bagus atau
buruk, pertumbuhan penjualan perusahaan
yang cepat atau lambat dan tradisi hukum suatu
negara (yang menganut czvi/ law atau common law)
tidak berkolerasi dengan persistensi laba
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di masa yang akan datang khususnya variabel
kontrol tersebut tidak berdampak kepada laba
perusahaan menjadi lebih persisten atau tidak
di masa yang akan datang,

Simpulan

Dalam konteks negara emerging market, hasil
penelitian menunjukkan tingkat adopsi IFRS
tidak berpengaruh terhadap persistensi laba di
masa yang akan datang. Hal ini mungkin
disebabkan ketidakkonsistenan pengukuran
akuntansi selama proses konvergensi IFRS
membuat laba yang dilaporkan menjadi sulit
untuk diprediksi. Di negara yang memiliki
proteksi investor yang kuat berpengaruh pada
semakin tingginya tingkat persistensilaba.

Hasil penelitian mengenai pengaruh
karakteristik institusional terhadap kualitas
laba dapat beragam yang mana hasil tersebut
bergantung pada proksi yang digunakan untuk
mengukur kualitas laba. Penelitian ini hanya
menggunakan komponen akrual dari laba
untuk mengukur persistensi laba. Untuk
penelitian selanjutnya dapat menggunakan
komponen CFO untuk mengukur persistensi
laba dan meneliti lebih dalam mengenai
managerial ownership, perubahan manajer serta
political process yang mungkin berpengaruh
terhadap kualitas laba.

Bagi Badan yang mengawasi Pasar Modal di
masing-masing negara emerging market
diharapkan dapat mempertimbangkan untuk
menentukan kebijakan yang dapat melindungi
investor minoritas agar proteksi investor yang
ada di negara emerging market memiliki
peraturan hukum yang kuat dan kualitas
penegakan hukum yang tinggi karena dari hasil
statistik deskriptif menunjukkan dengan skala
pengukuran 0 sampai dengan 10, rata-rata 11
negara yang diteliti (ewerging markef) dapat
digolongkan mempunyai tingkat proteksi
investor yang lemah. Upaya yang dapat
dilakukan bagi Badan yang mengawasi Pasar
Modal di masing-masing negara ezzerging market
diantaranyamensyaratkan kewajiban bagi
perusahaan untuk menerapkan good governance
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schingga dapat melakukan pengawasan pada
dewan direksi secara berkala kemudian
peraturan yang mewajibkan melakukan banyak
pengungkapan, menerapkan sanksi jika
melakukan transaksi hubungan pihak berelasi
yang merugikan investor minoritas disebabkan
di negara emerging market kebanyakan menganut
tradisi evi/ law yang memiliki proteksi investor
yang lemah.
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